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Abstrak: Salah satu seni pengungkapan makna sebagai 

suatu gambaran imajinatif tinggi adalah dengan  

menggunakan majȃz isti‟ȃrah. Teori ini juga digunakan 

untuk membedakan antara apa yang tersirat dan yang 

tersurat dalam ayat-ayat Al-Qur`an. Namun tidak semua 

mufassir setuju dalam penggunaanya. Mereka yang setuju 

beralasan bahwa konsep majaz itu hanyalah perluasan 

makna dari sekedar makna haqȋqȋ menjadi juga makna 

majȃzȋ. Sedangkan yang menolak beralasan bahwa majaz 

adalah sebuah bentuk kebohongan (al-kadzab) dan 

pemaksaan atas makna Al-Qur`an. Penelitian ini 

mengkomparasikan penggunaan majȃz isti‟ȃrah dalam al-

Kasysyâf karya az-Zamakhsyȃrȋ (w. 537/1143) dan Bahr 

al-Muhîth karya Abȗ Hayyȃn al-Andalȗsȋ (w.745/1344) 

mailto:isyroqoh@gmail.com
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dengan ilmu bayȃn sebagai perangkat utama analisa. 

Disimpulkan bahwa pengungkapan isti‟ȃrah berdasarkan 

tharfay at-tasybīh dalam surah Yusuf mencakup isti‟ârah 

tashrȋhiyyah, dan isti‟ârah makniyyah. Sedangkan jika 

berdasarkan bentuk kalimatnya dalam surah Yusuf 

mencakup isti‟ârah ashliyyah dan isti‟ârah thaba‟iyyah. 

Kandungan majȃz isti‟ȃrah menimbulkan adanya 

implikasi terhadap kemukjizatan Al-Qur`an dalam segi 

makna, karena setiap huruf yang tersusun dalam Al-

Qur`an menimbulkan pemaknaan yang berbeda-beda 

sesuai dengan yang dikehendaki mufassir nya. Disinilah 

letak kemukjizatan Al-Qur`an yang terangkum dalam 

tolok ukur perspektif bahasa. Adapun kandungan majȃz 

isti‟ȃrah meliputi: Mubȃlaghah (memberikan kesan 

sangat, hiperbolik),  Izhhȃr al-Khafiy (menampakkan yang 

masih samar), Idhȃhu adz-zhȃhir laisa bi jally 

(menjelaskan yang tampak tetapi belum begitu jelas), dan 

Ja‟lu ma laysa bi mar‟iyyin mar‟iyyan (menjadikan yang 

tidak terlihat menjadi terlihat atau arti sebenarnya, 

personifikasi).  

Kata Kunci: Isti`arah, al-Kasysyȃf, Bahr al-Muhȋth 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan media komunikasi yang dipakai manusia 

untuk mengenali kondisi sekitarnya. Bahasa juga diibaratkan lautan 

yang sangat luas dan sudah seyogyanya untuk diselami sedalam-

dalamnya sebelum memahami khazanah-khazanah keilmuwan yang 

lain. Di antara sekian ragam bahasa yang menjadi pokok pembahasan 

kajian ini adalah bahasa Arab. Karena saat ini bahasa tersebut 

dikategorikan salah satu bahasa Internasional sebagaimana bahasa 

Inggris meskipun realitanya hanya terbatas di mayoritas tertentu. Al-

Qur`an juga diturunkan dengan bahasa Arab. Dan salah satu 

keistemewaan Al-Qur`an terletak pada susunan kalimatnya yang 
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indah, uslȗb
1
 bahasanya yang bagus, penempatan kosa katanya yang 

seimbang dan unsur ke-balȃghah-an
2
 tertinggi yang tak sanggup 

dijangkau secara keseluruhan oleh ciptaan-Nya. Oleh karena itu, yang 

sudah pasti bisa merasakan dan menikmati ke-balȃghah-an Al-Qur`an 

hanyalah mereka yang mempunyai kepandaian cukup dalam 

kesustraan Arab. Sehingga jika ditelisik dengan penghayatan, maka 

akan menemukan kenikmatan serta memperkuat ketajaman mata batin 

manusia untuk tidak bosan mempelajarinya. 

                                                           
1
Uslȗb adalah metode yang digunakan untuk membedakan antara apa yang 

diucapkan dan bagaimana pengucapannya atau bisa disebut dengan informasi atau 

makna yang disampaikan. Lihat selengkapnya Makinuddin “Mengenal Uslub dalam 

Struktur Kalimat dan Makna” dalam Jurnal Miyah: Jurnal Studi Islam, vo. 14. No 2 

2018 
2 Balȃghah adalah   ٍالبَلَاغَةُ هِيَ تََْدِيةَُ المعْنََ الْْلَِيْلِ وَاضِحًا بعِِبَارةٍَ صَحِيْحَةٍ فَصِيْحَة yakni 

“menyampaikan makna yang indah secara jelas dengan menggunakan ungkapan 

bahasa yang benar dan fasih.”. sedangkan balȃghah menurut Ali al-Jarimi (w. 1957 

H) termasuk ilmu bahasa yang memperhatikan berbagai ungkapan yang disesuaikan 

dengan tuntutan kedua (muqtadhȃ al-hȃl). Ilmu ini dibangun dengan logika dan alur 

pemikiran ilmiyah dan berperan dalam ragam karya sastra termasuk dalam struktur 

uslȗb bahasa Al-Qur`an. Pendapat Syihabuddin (w.1997 H) unsur yang paling 

dominan adalah retorika, yaitu bagaimana agar ucapan dapat disesuaikan dengan 

nalar lawan  bicara. Balȃghah dipandang sebagai suatu cara penggunaan bahasa 

untuk memperolah efek estetis. Ia diperoleh melalui kreativitas pengungkapan 

bahasa, yaitu bagaimana penutur menyiasati bahasa sebagai media untuk 

mengungkapkan gagasannya. Ungkapan sebuah bahasa mencerminkan sikap dan 

perasaan penutur, sekaligus juga dimaksudkan untuk mempengaruhi sikap dan 

perasaan pembaca yang tercermin dalam nada. Dengan demikian, pengungkapan 

bahasa harus efektif. Yang dimaksud efektif menurut Syihȃbuddin al-Yubi (w.1997 

H) adalah mampu mendukung gagasan secara tepat sekaligus mengandung estetis 

sebagai sebuah karya seni. Sejarah telah mencatat bahwa perkembangan balȃghah 

sebagai kajian bahasa Arab tak bisa dipisahkan dari kajian I‟jâz Al-Qur`an yang 

dimulai dengan lahirnya kitab majȃz Al-Qur`an karya Abû „Ubaidah Mu‟ammar Ibn 

al-Mutsannâ
2
 (w. 209 H/213 H). Beliaulah yang pertama kali mengkaji Balȃghah, 

kemudian diikuti oleh banyak ahli di antaranya: al-Jâhidz (w. 255 H) dalam 

karyanya al-Bayân wa al-Tabyȋn. Sementara itu, upaya pengembangan balȃghah 

semakin mencapai puncak pada penghujung fase yang dilakukan oleh Abdul Qâdir 

al-Jurjânȋ (w. 471/474 H) dengan menggunakan pendekatan struktural, yakni 

membahas balȃghah teks-teks dari Al-Qur`an yang menimbulkan efek psikologis 

dan rasa keindahan. Beliau lah yang mengelompokkan pembahasan menjadi dua 

kelompok yakni al-Ma‟ânȋ dan al-Bâyan. Oleh karena itu, Abdul Qâdir al-Jurjânȋ 

(w. 471/474 H) dipandang menjadi peletak dasar kedua ilmu tersebut. Dan Ibnu al-

Mu‟taz (w. 296 H) dipandang sebagai peletak dasar ilmu al-Badȋ‟. 
2
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Dengan balȃghah yang luar biasa tersebut, Al-Qur`an –sejak 

awal ia diturunkan–  menantang kaum yang paling fasih, kalangan 

yang paling pandai beretorika, serta cendekiawan yang paling 

terkemuka. Dalam kondisi inilah –ketika balȃghah menjadi puncak 

kebanggaan, dan sesuatu yang digemari– Al-Qur`an diturunkan.  

Dengan balȃghah nya, Al-Qur`an turun untuk menantang balȃghah 

yang terdapat dalam  masa itu dan masa-masa selanjutnya. Al-Qur`an 

mengajak orang-orang fasih di kalangan Arab untuk menghadapi dan 

membuat surah yang semisal dengan Al-Qur`an meskipun dengan 

surah yang terpendek. Begitulah, aspek kemukjizatan retorika Al-

Qur`an merupakan sesuatu hal yang pasti, sebagaimana kepastian 

hasil perkalian dua kali dua sama dengan empat. Demikianlah keadaan 

sebenarnya.
3
 

Adapun kemukjizatan retorika atau balȃghah Al-Qur`an 

terangkum dalam lima point yakni: susunan Al-Qur`an yang luar 

biasa; keindahan dalam gaya bahasanya; retorika yang menawan dari 

segi maknanya; kefasihan luar biasa dalam redaksinya; keapikan 

bayȃn (penjelasan)
4
. Kendatipun demikian, tak ada kata mustahil bagi 

manusia untuk mendalami dan mempelajari sisi-sisi kebahasaan Al-

Qur`an dengan bantuan ilmu kebahasaanya. Karena ilmu balȃghah 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang berlandaskan ketelitian 

menangkap keindahan dan kejelasan perbedaan yang samar di antara 

macam-macam uslȗb. 

Ilmu balȃghah dibagi menjadi tiga bagian, yaitu ilmu ma‟âni,
5
  

ilmu bayân, dan ilmu badî‟.
6
 Dalam pembahasan ini, peneliti akan 

                                                           
3
 Badiuzzaman Said Nursi, al-Kalimȃt, h. 423-425.  

4
 Badiuzzaman Said Nursi, al-Kalimȃt, h. 426-437.  

5
 Ilmu ma‟ȃni adalah salah satu cabang ilmu balaghâh yang membahas tentang 

uslub (gaya bahasa) atas dasar struktur kalimat yang sesuai dengan muqtadha al-hȃl. 

Lihat selengkapnya Abdul Hadi al-Fudhali, Talkhis al-Balȃghah, (Beirut: Dȃr al-

Kutub al-Islȃmi, t.t), h. 18.  
6
 Ilmu badȋ‟ adalah salah satu cabang ilmu balaghâh yang membahas uslub (gaya 

bahasa) berdasarkan pertentangan, pertautan, keserasian, yang akan memberikan 

keindahan baik dalam bunyi maupun dalam makna. Lihat selengkapnya D. Hidayat, 

al-Balâghah al-Jamî‟ wa al-Syawâhid min Kalam al-Badî‟, (Jakarta: Toha Putra, 

2002), h.144.  
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membahas dan merinci salah satu disiplin ilmu balȃghah yakni ilmu 

bayân. Ilmu bayân merupakan satu cara memperjelas gaya bahasa 

ungkapan suatu makna. Makna yang terpendam dalam jiwa seseorang 

dapat dijelaskan dengan gaya yang berbeda kekuatannya antar satu 

dengan yang lain.
7
 Salah satu bagian dari ilmu bayân adalah majȃz. 

Majȃz dibagi menjadi dua yakni majȃz aqlȋ dan majȃz lughâwi. 

Perbedaan yang mendasar mengenai kedua majȃz ini terletak pada 

polanya, misalkan majȃz aqlȋ menyandarkan suatu perbuatan atau 

keadaan pada subyek yang bukan sebenarnya, sedangkan majȃz 

lughâwi menggunakan lafal bukan pada tempat yang semestinya.
8
 

Yang termasuk bagian dari majȃz lughâwi adalah majȃz isti‟ârah.  

Pada praktiknya tidak semua mufassir setuju dengan 

penggunaan teori majȃz  dalam menafsirkan Al-Qur`an. Yang 

mendukung adanya majȃz meyakini bahwa majȃz itu tak lain hanya 

perluasan makna yang nantinya lafaz tersebut mempunyai makna 

haqȋqȋ sebelum dijadikan makna majȃzȋ. Justru jika makna majȃzi 

tidak diakui keindahan bahasa sebagai mukjizat Al-Qur`an akan turut 

hilang. Karena kemukjizatan Al-Qur`an meliputi dua aspek yakni 

aspek bahasa dan aspek makna baik makna yang menyangkut i`jȃz al-

`ilmiy (pengembangan berfikir ilmiah), maupun i`jȃz tasyrȋ‟iy (ajaran, 

akidah, ibadah ataupu mua‟amalah).  

Sedangkan ulama yang menolak keberadaan majȃz menganggap 

majȃz sebagai sebuah kebohongan (al-kadzȃb) atas Al-Qur`an. Yang 

menolak majȃz dalam Al-Qur`an di antaranya ulama‟ Syȃfi`iyah dan 

Mȃlikiyah.
9
 Pembahasan isti‟ȃrah dalam penelitian ini akan fokus 

pada surah Yȗsuf. Surah ini merupakan surah ke 12 dari 114 surah 

yang ada di dalam Al-Qur`an. Ia diturunkan di Makkah dan oleh 

karenannya disebut dengan surah Makkiyyah. Adapun ayat 1,2,3, dan 

7 merupakan ayat Madaniyyah karena diturunkan setelah Nabi hijrah. 

                                                           
7
 Abdul Wahid Salleh, Ilmu Bayan, (Selangor: Pustaka Darul Bayan, 2007), h. 11. 

8
 M. Quraish Shihab, Sejarah & Ulumul Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 

cet I, h. 122  
9
 Subhi al-Shalih, Mabahits fi Ulum Al-Qur`an., (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 

t.th.), h. 332 
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Adapun sumber data yang utama adalah tafsir yang berbasis bahasa 

dan sastra yang tinggi yakni al-Kasysyâf karya al-Zamakhsyarȋ (w. 

538/1143) dari abad ke-6 H dengan kecenderungan teologi 

Mu‟tazilah, dan Bahr al-Muhith karya Abu Hayyan al-Andalȗsi (w. 

745/1344) dari abad ke-8 H dengan kecenderungan teologi Sunni. 

ZAMAKHSYÂRI DAN ABȖ HAYYÂN  

Nama lengkap Zamakhsyȃrȋ (w. 538/1143 adalah Mahmud bin 

„Umar bin Muhammad bin Ahmad al-Zamakhsyarȋ al-Khawȃrizmi 

yang dikenal dengan sebutan Abu al-Qasim, dan dijuluki dengan 

sebutan Jȃrullah  (tetangga Allah). Lahir pada hari Rabu 27 Rajab 

tahun 467 H di sebuah desa kecil Zamakhsyar, terletak di kawasan 

Khawarizme (Bukhara), Asia Tengah (Rusia). Namun saat daerah 

tersebut tidak bisa dilacak keberadaanya.
10

 Ilmu yang ditekuni beliau 

adalah ilmu sastra Arab (ilmu bahasa), ilmu i‟rab, kalam dan tauhid. 

Nama lengkap tafsir al-Kasysyâf adalah  al-Kasysyâf „an 

Haqȃiq Ghawâmidh al-Tanzil wa „Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta‟wil. 

Kitab ini memuat banyak penjelasan-penjelasan mengenai ilmiyah, 

dan jika dilihat dari sisi kebahasaan, susunan sastra dan balȃghahnya, 

merupakan kitab rujukan tafsir yang tiada bandingannya. Kitab ini 

merupakan kitab tafsir rujukan Mu‟tazilah yang terbesar yang masih 

ada hingga sekarang dalam keadaan utuh dan lengkap. Menurtnya 

bahwa setiap penafsiran Al-Qur`an harus didasarkan pada ilmu Bayân  

dan ilmu maani.
11

 

Sedangkan Abȗ Hayyȃn al-Andalȗsi (w. 745 H) nama 

lengkapnya adalah Atsir al-Dȋn Abȗ Hayyȃn Muhammad bin Yusȗf 

bin Ali bin Yusȗf bin Hayyȃn al-Andalusi al-Garnathi, yang dikenal 

dengan sebutan Abu Hayyan al-Andalusi. Dilahirkan di desa 

Mithnarasy, dekat wilayah Garnath pada tahun 654 H. Kitab Bahrul 

Muhith ini dikenal sangat kental dengan kebahasaanya. Sehingga lebih 

                                                           
10

 Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, (Depok: Lingkar Studi Al-

Qur‟an. 2013, cet. I, h. 57 
11

 Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, h. 59-61 
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terkenal dengan kitab nahwu sharaf dari pada kitab tafsir. Karena Abu 

Hayyan (w. 745 H) banyak menjelaskan kaidah-kaidah bahasa Arab 

dalam menafsirkann, kemudian membahas terlebih dahulu mengenai 

ilmu Bayân dan ilmu Badi‟nya secara detail dan mendalam sehingga 

karakter penafsiran Abu Hayyan (w. 745 H)  ini bukan nahwunya 

melainkan sisi balȃghah nya.
12

 Beliau juga mengomentari pendapat 

al-Zamakhsyarȋ (w. 538 H) mengenai tafsiran yang berkaitan dengan 

nahwu. Ia juga dialektis mengkritik pemikiran al-Zamakhsyarȋ (w. 538 

H) yang berpihak dan mendewakan Mu‟tazilah.
13

 Kedua tafsir ini 

merupakan  tafsir yang mempunyai kebahasaan dan sastra yang tinggi, 

bahkan dalam muqaddimah al-Bahr al-Muhith dijelaskan bahwa Abȗ 

Hayyȃn mengagumi sosok Zamaksyari dikarenakan kehebatan dan 

keteguhannya.  

ISTIARAH DALAM TATANAN BAHASA ARAB   

Majâz secara bahasa artinya “boleh”. Menurut kamus al-

Munawwir Majaz adalah lafaz yang dipindahkan dari arti aslinya ke 

dalam arti baru yang menunjukkan makna secara kiasan.
14

 Kata Majȃz 

tidak ditemukan dalam Al-Qur‟an, namun akar kata majȃz  yaitu 

derivasi
15

 dari kata j-w-z, seperti jawaza (memotong) dan tajawwaza 

(melewati) yang berartikan intiqâl min makân ilâ âkhar (berpindah 

dari satu tempat ke tempat yang lain). Kata inilah yang sering 

disebutkan dalam Al-Qur‟an. Dalam kajian gaya bahasa Arab modern 

konsep majȃz digunakan oleh para sarjana klasik sebagai lawan dari 

istilah haqȋqah yakni didasarkan pada makna sebenarnya.
16

 

Sedangkan pengertian Majâz menurut istilah balâghah adalah:  

                                                           
12

 Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir, h. 111-114. 
13

 Yunus Hasan Abidu, Dirasat wa Mabahits fi Tarikh al-Tafsir wa Manahij al-

Mufassirin, terj. Qadirun Nur & Ahmad Musyafiq, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2007), cet I, h. 114. 
14

 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-IndonesiaTerlengkap, (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997), cet 14, h. 224. 
15

 Derivasi adalah proses pembentukan kata yang menghasilkan leksem baru 

(menghasilkan kata-kata yang berbeda dari paradigma yang  berbeda). Lihat. 

Wikipedia 
16

 Zubair, Stilistika Arab, (Jakarta: Amzah, 2017), cet I, h. 127-128.  
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ْ
ْ
لْما
َ
جْــ

َ
ْْىَْهُْْاشُْــ

 
ْفْْالل

ُ
ْْظ

ُ ْ
ْفِْْلُْمَْعْْحَْسْْالم

َ
ْػ ْوُْمَْْرِْيْْي ْْعَْضِْا

َ
ْعَْلِْْهُْل

َ
ْل
َ
ْْعَْمَْْةٍْق

َ
ْْةِْادَْزَْاِْْنْْمِْْةٍْعَْاوِْمَْْةٍْىٍَْْْسِْق

َ ْ
ىْنَْعْْالم

ْ
ْ
ْ ىقِْيْْقِْلحَْا

“Kata yang digunakan bukan pada tempatnya karena ada 

„alaqah 
17

 serta qarȋnah 
18

 yang mencegah dari arti 

sebenarnya”. 

Jadi, hubungan antara makna haqiqi dan makna majȃzi 

terkadang ada keserupaan dan terkadang bukan berupa penyerupaan. 

Sementara qarȋnah-nya bisa berupa lafziyah ataupun hȃliyah. Jika 

hubungan persesuaian itu berupa penyerupaan, maka disebut dengan 

majȃz isti‟ȃrah, dan jika hubungan persesuaian itu tidak berupa 

penyerupaan, maka disebut dengan majȃz mursal.
19

 Contohnya pada 

kalimat “قْهَى
َ ْ
ْالم ْفِيْ

ُ
ذ حَحَد  ًَ ْ مَسُ

َ
لق
ْ
 Bulan itu sedang bercengkrama di) ا

warung kopi)”.20 Dalam kalimat itu kata bulan bukan lah memakai 

makna kata yang sebenarnya, melainkan meminjam kata yang 

memang pantas untuk ditempatkan di dalamnya. kata yang dimaksud 

untuk mengartikan kata bulan adalah kata wanita, karena ada kata 

bercengkrama yang jatuh setelahnya dan menduduki posisi qarȋnah 

(kata yang menghalangi). Kata ini lah yang menghalangi tampaknya 

kata sebenarnya. Yakni kata bulan menjadi arti lain, yaitu wanita.  

Sedangkan hubungan kesamaan antara bulan dengan kata wanita 

disebut dengan „alâqah.  

                                                           
17

 „Alâqah adalah hubungan antara makna yang tertulis dengan makna yang 

dimaksud. Setiap Majâz diperuntukkan untuk memiliki „Alâqah, bukan Majâz jika 

tak memiliki „Alâqah di dalamnya. 
18

 Qarinah adalah kata yang menghalangi kata lain untuk memeiliki arti yang 

sebenarnya.  
19

 Majȃz mursal adalah suatu kata yang digunakan untuk makna bukan makna 

aslinya karena adanya hubungan (tidak serupa) yang disertai dengan qarȋnah yang 

merujuk pada kalimat lain. Dalam bahasa Indonesia,  majȃz mursal ini disebut 

metonimia yakni majȃz yang berupa pemakaian nama ciri atau nama hal yang 

ditautkan dengan orang, barang, atau hal sebagai penggantinya. Lihat selengkapnya 

Zubair, Stilistika Arab, (Jakarta: Amzah, 2017), cet I, h. 129.  
20

 Ahmad Syatibi, Balaghah I (Ilmu Bayan) Menyelami gaya Bahasa Al-Qur`an, 

(Jakarta: Tarjamah Center, 2013), cet I, h. 51.  
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Oleh karenanya, istilah majâz bisa diartikan suatu kata/lafal 

yang digunakan bukan pada makna dasarnya karena adanya hubungan 

kedua makna (makna dasar dan makna sekunder) yang disertai 

indikator, yang menghalangi penggunaan makna dasar itu. Dengan 

kata lain, suatu ungkapan yang digunakan pada makna sekundernya 

karena adanya hubungan dengan makna dasarnya.
21

 

Sedangkan pengertian isti‟ârah secara etimologi adalah bentuk 

isim mashdar (gerund) dari fiil madhy “ista‟ȃra” artinya 

“meminjam”.
22

 Maksudnya meminjam suatu kata untuk 

mengungkapkan suatu makna. Menurut Gorys Keraf (w. 2002), ia 

menyebutnya dengan istilah metafora. Metafora adalah semacam 

analogi yang membandingkan dua hal secara langsung tetapi dengan 

bentuk yang singkat. Dalam konteks isti‟ārah, tidak mempergunakan  

adat al-tasybîh, melainkan hanya alaqah musyabahah saja.
23

 Az-

Zarkasyi (w.794), mendefinisikan isti‟ârah sebagai peminjaman 

sebuah kata dari sesuatu yang dikenal maknanya dialihkan kepada 

sesuatu  yang belum dikenal maknanya dengan maksud tujuan 

tertentu, di antaranya: izhhȃru al-khafiyyi, izhhȃru az-zhȃhir laisa bi 

jaliyyin, mubȃlaghah atau lil majmu‟.
24

 Abdul al-Qȃhir al-Jurjȃni (w. 

471/1079) memberikan penjelasan komphrehensif mengenai isti‟ârah 

yakni peralihan makna dari kata/kalimat yang dalam penggunaan 

bahasa keeharian memiliki makna asli, kemudian oleh sastrawan atau 

yang lain menjadi beralih ke makna lain, yang terkadang sampai 

melampaui batas makna leksikalnya.
25

 Hal ini merupakan salah satu 

seni perbandingan (salah satu bentuk dari tamtsȋl) yang disandingakan 

dan diperbandingkan untuk menghasilkan makna baru. Oleh 

karenanya arti dari majâz isti‟ârah dalam ilmu balaghâh  adalah suatu 

                                                           
21

 Zubair, Stilistika Arab,  h. 127-128.  
22

 Attabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Krapyak al-Ashriy Arab-Indonesia, 

(Yogyakarta:  Multi Karya Grafika, tt.), h. 104. 
23

 R. Edi Komarudin, “Isti‟arah dan Efek yang Ditimbulkannya dalam Bahasa Al-

Qur‟an”, dalam  Jurnal al-Tsaqafa, Vol. 14  No 01 Januari 2017. h. 216.  
24

 Al-Imȃm Badruddin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasyi, al-Burhȃn fȋ „Ulȗm 

Al-Qur`an, (Beirut: Dȃr al-Kȋtab al-„Arabi, 2004), juz 3, h. 490. 
25

 Abdul al-Qȃhir al-Jurjȃni, Asrȃr al-Balȃghah, (Istambul: Maktabah al-Khȃniji, 

1954), h. 29.  
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lafadz/kata yang digunakan bukan pada makna yang sebenarnya 

melainkan dalam arti kiasan belaka.
 26 

Dan hubungan antara makna 

kiasan dan makna yang sebenarnya adalah hubungan persamaan 

ابَهَة
َ
27  .مُض

  

Pada kenyataanya, isti‟ârah adalah bentuk dari tasybȋh yang 

diringkas, akan tetapi isti‟ârah memiliki nilai keindahan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan tasybȋh. Karena sesungguhnya isti‟ârah 

adalah tasybȋh yang dibuang salah satu tharf-nya 

(musyabbah/musyabbah bih), wajah syibh-nya, dan adatut tasybih-

nya. Gaya bahasa imajinasi dalam Al-Qur`an sangat mirip antar satu 

dengan yang lain, oleh karenanya ada perbedaan-perbedaan yang 

menghalangi kemiripan, dan memudahkan dalam memahami makna 

Al-Qur`an. Adapun perbedaan kinȃyah
28

 dengan majaz adalah kinayah 

mengandung makna yang tersurat dan makna yang tersirat, sedangkan 

majȃz hanya makna implisit (makna yang terkandung di dalamnya), 

tanpa memiliki makna eksplisit (makna sesuai tekstual).
29

 Sedangkan 

perbedaan isti‟ârah dengan tasybȋh adalah segala sesuatu yang berada 

                                                           
26

 D. Hidayat, al-Balâghah al-Jamî‟ wa al-Syawâhid min Kalam al-Badî‟, h. 119. 
27

 Proses terjadinya Isti‟ârah bermula dari perumpamaan (tasybȋh), kemudian di 

hilangkan ,أداةْالخضبيه  dan وجهْالضبه. Kemudian yang tersisa dari rukun tasybih hanya 

dua, yakni musyabbah, dan musyabbah bih. Contohnya: ْ ْفِى مَاتِ
ُ
ل
ُّ
الظ

َ
ْك سْكُ ِ

ّ
ْالض ل,

َ
اِلإضْل

ةِْ ًَ هِدَا
ْ
ىْزِْفِىْال الىُّ

َ
مَانُْك ًْ  kemudian adat ,(contoh ini masih dikategorikan sebagai tasybih) وَاِلإ

Tasybih dan wajh Syibh nya dibuang , yang tersisa hanya musyabbah dan  

musyabbah bih nya menjadi ,ٌمَات
ُ
ل
ُ
ْظ سْكُ ِ

ّ
ىْزٌْْالض

ُ
ْه مَانُ ًْ ْوَاِلإ .  inilah yang disebut dengan 

isti‟ȃrah. 
28

 Kinȃyah adalah semacam kiasan atau bisa diartikan secara hakiki, meskipun yang 

dimaksud hanya makna kiasannya saja. Selain itu kinȃyah juga tercipta berdasarkan 

kelaziman yang muncul dari kebiasaaan atau tradisi. Lihat selengkapnya  D. 

Hidayat, al-Balâghah al-Jamî‟ wa al-Syawâhid min Kalam al-Badî‟, (Jakarta: Toha 

Putra, 2002), h.137.  

Sedangkan menurut Deden Hidayat dalam karya Tesisnya mengemukakan 

pengertian kinayah yakni lafaz diungkapkan akan tetapi makna yang dikehendaki 

tidak sesuai dengan redaksinya contoh: Zaid itu panjang sarung goloknya artinya 

Zaid adalah seorang yang pemberani dan agung.  

 
29

 Lihat selengkapnya, Deden Hidayat, “I‟jȃz Al-Qur`an Ditinjau dari Uslȗb 

Isti‟ȃrah,” Tesis. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008, h. 47.  
29

Issa J. Boullata, Al-Qur`an yang Menakjubkan Bacaan Terpilih dalam Tafsir 

Klasik hingga Modern dari Seorang Ilmuan Katolik, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), 

cet I, h. 79. 
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dalam tasybȋh dengan segala piranti-pirantinya dalam tutur adalah 

pada keasliannya dan tidak berubah dalam penggunaannya, sedangkan 

isti‟ârah tidaklah demikian, ia keluar melalui tempat keluar yang 

bukan miliknya dalam struktur bahasa. 

Setiap isti‟ârah balȋghah (kiasan yang efektif) pasti 

menghimpun dua hal dengan makna yang sama-sama ada pada 

keduanya untuk mengupayakan penjelasan  salah satu dari keduanya 

dengan yang lain. Oleh karenanya isti‟ârah yang baik harus ada 

efektifitas dalam penjelasan sehingga tidak bisa diwakili oleh 

ungkapan nyata. Jika ungkapan nyata mampu menempati tempatnya, 

maka kedudukannya lebih utama pada tempat itu, hingga tidak boleh 

menggunakan Isti‟ârah. Setiap Isti‟ârah pasti memiliki hakikat yang 

merupakan pengungkap asli dari makna bahasa tersebut. Dan setiap 

isti‟ârah pasti memiliki makna hakiki yang terdiri dari penjelasan 

yang tidak difahami dengan makna hakiki. Oleh karenanya makna 

majȃzi menyempurnakan keberadaanya.
 
 

Isti‟ârah terbagi menjadi bermacam-macam sesuai dengan sudut 

pandang yang digunakan. Dilihat dari musyabbah dan musyabbah bih 

nya, terbagi ke dalam isti‟ârah tashrȋhiyyah
30

  dan makniyyah
31

. 

                                                           
30

  Isti‟ârah Tashrȋhiyyah adalah Isti‟ârah yang musyabbah bih-nya ditegaskan, atau 

Isti‟ârah yang musyabbah-nya dibuang.Dalam Isti‟ârah ini Musyabbah bih-nya  

tampil sebagai kata kiasan yaitu kata yang tidak dimaksudkan dalam arti sebenarnya, 

terwujud dari sebuah konteks yang berfungsi sebagai qarȋnah. Isti‟ârah ini juga 

dapat dikategorikan ke dalam gaya bahasa “Metafora” dalam bahasa Indonesia. 

Dinamakan dengan Tashrȋhiyyah, karena untuk menjelaskan mutakallim  mengenai 

sesuatu yang akan dijadikan kiasan (musyabbah bih). Terkadang Isti‟ârah ini juga 

disebut dengan Isti‟ârah tahqȋqiyyah karena sesuatu yang akan dijadikan kiasan 

merupakan bagian darinya.
30

 Terkadang Isti‟ârah al-Tashrȋhiyyah ini digunakan 

untuk mengungkapkan makna yang bertentangan atau berlawanan dengan tujuan 

mengejek atau bersenda gurau. Lihat selengkapnya Ahmad Syatibi, Balaghah I 

(Ilmu Bayan) Menyelami gaya Bahasa Al-Qur`an, h. 63. Dan D. Hidayat, al-

Balâghah al-Jamî‟ wa al-Syawâhid min Kalam al-Badî‟, h. 120. 
31 Isti‟ârah Makniyyah adalah Isti‟ârah yang dibuang Musyabbah bih-nya, Isti‟ârah 

ini dapat dikategorikan ke dalam gaya bahasa “personifikasi” yakni jenis kiasan 

yang meletakkan sifat-sifat insani kepada benda yang tak bernyawa dan ide yang 

abstrak. Isti‟ârah Makniyyah ini juga disebut dengan nama Isti‟ârah Kinȃyah.  Jika 
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Sementara dari bentuk kalimatnya, ia terbagi ke dalam ashliyah
32

 dan 

tab`iyyah
33

.  

ISTI`ARAH DALAM SURAH YUSUF MENURUT DUA 

MUFASSIR  

Setelah melakukan kajian dari dua kitab tafsir, maka  analisis 

ayat yang mengandung majȃz isti‟ȃrah sebagai berikut:  

QS. Yusȗf  [12]: 4 

تُهُمْْلِيْْ ًْ
َ
مَسَْزَا

َ
ق
ْ
مْسَْوَال

 
الض بًاْو 

َ
ىْك

َ
سَْك

َ
حَدَْعَض

َ
دُْا ًْ يْْزَاَ ِ

ّ
بَدِْاِو

َ
ا
ٓ ً بِيْهِْ

َ
ْلِِ

ُ
ىْسُف ًُ الَْ

َ
ْق
ْ
نَْاِذ ًْ جِدِ  س 

 “(Ingatlah), ketika Yusȗf  berkata kepada ayahnya: 

"Wahai ayahku
34

 Sesungguhnya aku bermimpi melihat 

sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya 

sujud kepadaku." (QS. Yusȗf  [12]: 4).  

Akar permasalahan dari QS. Yusȗf  [12]: 4 ini adalah 

penglihatan Yusȗf  terhadap sebelas bintang, matahari dan bulan 

tunduk sujud kepadanya. Menurut Zamakhsyȃri, penggunakan kata 

“roaitu” menunjukkan arti mimpi, bukan  penglihatan nyata, karena 

                                                                                                                                        
yang tampil dalam Isti‟ârah al-Tashrȋhiyyah adalah musyabbah bih, maka yang 

ditampikan dalam Isti‟ârah al-Makniyyah adalah musyabbah berupa benda-benda 

yang tak bernyawa atau gagsan-gagasan yang disandarkan kepada orang atau sifat-

sifat manusia. 
32  Isti‟ârah Ashliyyah didefinisikan sebagai berikut: ْ

ُ
فْظ

 
ْالل انَ

َ
ْك ْمَا ْهِيَ

ُ
ة صْلِي 

َ
ْالأ

ُ
اِلإسْحِعَازَة

عْمَلُْفِيْهَاْاِسْمًاْجَامِدًا.ْ
َ
سْح

ُ ْ
 Yakni “Isti‟ârah Ashliyyah adalah Isti‟ârah yang menggunakanالم

isim Jamȋd.” Yang dimaksud dengan isim Jamȋd adalah lafaz yang tetap dan tak 

berubah dari sumber aslinya. Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa lafaz yang 

bisa dikategorikan sebagai isim Jamȋd adalah: Mashdar, setiap isim mashdar adalah 

jamȋd karena mashdar merupakan sumber. Dan Kata benda atau isim yang tak 

ditemukan pecahan asalnya. 
33 Pengertian Isti‟ârah Tab‟iyyah dalam ilmu balaghȃh, sebagai berikut:ْ

ُ
اِلإسْحِعَازَة

ْ .
ً
ْفِعْل وْ

َ
ْأ ا حَقًّ

ْ
ْمُض ْفِيْهَا سْحَعْمَلُ

ُ ْ
ْالم

ُ
فْظ

 
ْالل انَ

َ
ْك ْمَا ْهِيَ

ُ
ة بْعِي   Yakni“Isti‟ârah Tab‟iyyah adalah الح 

Isti‟ârah yang menggunakan isim musytaq atau fiil”. Yang dimaksud dengan 

musytaq  adalah pecahan atau derivasi dari kata yang lain atau bisa di tashrif. Lafaz 

yang bisa dikategorikan musytaq antara lain: kata yang merupakan pecahan dari kata 

lain dan Fiil, karena semua fiil  masuk dalam kategori musytaq.  
34

  Bapak Yusuf a.s. ialah Ya'qub putera Ishak putera Ibrahim a.s. 
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penyebutan lafal itu sudah maklum dipakai dalam kondisi tidur. 

Berdasarkan analogi penafsiran, ketika matahari, bulan, dan sebelas 

bintang dikumpulkan dan  bersujud kepada Yusȗf  bukan dalam 

keadaan mimpi, maka akan menjadi pertanda besar untuk Ya‟qub 

serta menjadi hal yang menakutkan bagi manusia. Metode tanya jawab 

Zamakhsyȃri menjadi bumbu penyedap penafsiran kata “sujud” dalam 

penggalan ayat tersebut. Beliau mengukuhkan pendapat bahwa sujud 

adalah sebuah sifat yang seharusnya disandarkan kepada orang yang 

berakal. Akan tetapi penggunaan kata ini  menimbulkan hikmah 

tersendiri di setiap ucapannya. 
35

 

Sementara Abu Hayyȃn menegaskan bahwa pembubuhan kata 

“sujud” menurut jumhur ulama‟ merupakan sifat kodrat untuk orang 

yang berakal. Memberikan deskripsi yang berfungsi untuk 

mengkhususkan salah satu diantara keduanya. Abu Hayyȃn 

menambahkan bahwa “sujud” dalam konteks ini sebagai sujud 

karamah, sebagaimana sujudnya malaikat kepada Nabi Adam. Ada 

juga yang mengatakan bahwa “sujud” tersebut merupakan sebuah 

simbol penghormatan antar satu dengan yang lain sebagai  bukti akan 

kekuasaan dan keagungan pencipta.
36

  

Berdasarkan komparasi dari kedua tafsir tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa sejatinya seluruh mufassir dalam menafsirkan Al-

Qur`an bertujuan untuk melengkapi penafsiran yang lain. Begitupun 

dengan Zamakhsyȃri dan Abu Hayyȃn dalam menafsirkan ayat yang 

mengandung majȃz selalu ada pembubuhan makna yang jika 

digabungkan akan menghasilkan makna yang lebih indah. Keduanya 

saling mengaitkan kata “sujud” sesuai dengan perspektif masing-

masing. Akan tetapi perumpamaan sujud karamah lebih dominan 

dalam penguatan maknanya. Karena sujud merupakan kondisi 

seseorang lebih mencondongkan dirinya untuk tunduk dan pasrah 

kepada sang Ilahi. Pada saat sujud, wajah manusia diletakkan di 

                                                           
35

 Abu Qȃsim Mahmud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf „an 

Haqȃiq Ghawȃmidzi at-Tanzȋl, (Beirut: Dar al-Kutub, 1407), cet 2, h. 440.   
36

 Abu Hayyȃn Muhammad bin Yȗsuf bin Ali bin Yȗsuf bin Hayyȃn al-Andȃlȗsȋ, al-

Bahr al-Muhith fȋ Tafsȋr, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420), h. 238. 
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bawah sehingga sederajat dengan tempat telapak kaki untuk tunduk di 

hadapan Allah Swt, meskipun wajah adalah anggota tubuh manusia 

yang paling tinggi dan terhormat.  

Sarana sujud ini guna untuk melepaskan kesombongan dan 

keangkuhan manusia, dan menyadari bahwa asal manusia hanyalah 

diciptakan dari tanah dan akan kembali ke tanah pula. Karena tanah 

merupakan lambang kehinaan dan kerendahan diri manusia di 

hadapan Allah, sehingga sarana sujud akan menjadikan manusia 

seakan-akan kembali ke asalnya. Ditinjau dari perspektif tharfay at-

tasybīh, isti‟ârah ini merupakan isti‟ârah makniyyah karena 

menyandarkan sifat insani kepada benda yang tak hidup. Jika ditinjau 

dari perspektif kalimatnya, maka ini merupakan isti‟ârah thabi‟iyyah 

karena merupakan bentuk pecahan dari kata lain yakni kata “sajada”. 

QS. Yusȗf  [12]: 9 

لِحِيْنَْ ىْمًاْص 
َ
ْبَعْدِهْٖق

ْۢ
ىْاْمِنْ

ُ
ىْه
ُ
ك
َ
مْْوَث

ُ
بِيْك

َ
مْْوَجْهُْا

ُ
ك
َ
لُْل

ْ
خ  ً زْضًاْ

َ
سَحُىْهُْا

ْ
وِْاط

َ
ْا
َ
ىْسُف ًُ ىْاْ

ُ
حُل
ْ
ْْاق

“Bunuhlah Yusȗf  atau buanglah Dia kesuatu daerah 

(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah 

kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi 

orang-orang yang baik 
37

" (QS. Yusȗf  [12]: 9).  

Pokok permasalahan dari QS. Yusȗf  [12]: 9 ini adalah adanya 

penyandaran sifat manusiawi kepada benda yang tak bernyawa. 

Menurut Zamakhsyȃri ungkapan “perhatian tertumpah” bermakna 

perhatian hanya terfokus pada mereka tanpa ada pemalingan wajah 

terhadap yang lainnya. Artinya rasa cinta masih mengalir dan terbebas 

dari orang-orang yang ingin bertengkar dengannya. Penggambaran 

lafaz “perhatian” dengan lafaz “wajah” karena wajah merupakan 

simbol seseorang membuka hati dan fikirannya. Oleh karenanya jika 

ada seseorang yang telah memusatkan wajahnya pada sesuatu, maka ia 

akan menerima hal tersebut. “wajah” ini juga bisa diartikan hanya 

                                                           
37

 Menjadi orang baik-baik yaitu, mereka setelah membunuh Yusuf a.s. bertaubat 

kepada Allah serta mengerjakan amal-amal saleh. 
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dalam bentuk dzat nya saja yakni kiasan belaka.
38

 Abu Hayyȃn 

dengan tegas menjelaskan bahwa lafaz ini merupakan isti‟ȃrah. 

“Perhatian” diperumpamakan dengan wajah dari segi dzatnya saja, 

karena mereka sulit untuk mendapatkan perhatian ayahnya 

dikarenakan kesibukan masing-masing sehingga menimbulkan rasa 

cinta kasih sayangnya terhambat kepada mereka.
39

 Berdasarkan 

pendapat dari kedua mufassir, maka wajah diartikan sebagaimana 

perhatian karena wajah merupakan gaya bahasa tubuh yang 

menimbulkan pusat perhatian seseorang. Penyebutan wajah dalam 

kontesk ini hanyalah semata-mata yakni kiasan belaka.  

QS. Yusȗf  [12]: 9 jika ditinjau dari perspektif tharfay at-

tasybīh, isti‟ârah ini merupakan isti‟ârah makniyyah karena 

menyebutkan musyabbah nya dengan jelas, dan menyandarkan suatu 

gagasan yang tak bernyawa dengan memberikan sifat insani sehingga 

kalam tersebut menjadi hidup. Jika ditinjau dari perspektif kalimatnya, 

maka ini merupakan isti‟ârah thabiyyah karena terbentuk dari isim 

musytaq atau fiil.  

QS. Yusȗf  [12]: 30 

ْ
َ
ن
َ
اْل ْاِه 

ۗ
ا فَهَاْحُبًّ

َ
ؼ
َ
دْْص

َ
ْق فْسِهٖٖۚ ىهَاْعَنْْه  ح 

َ
سَاوِدُْف

ُ
صِْث عَصٍِْ

ْ
تُْال

َ
ىَةِْامْسَا ًْ دِ

َ ْ
ْفِىْالم

ٌ
الَْوِسْىَة

َ
ههَْوَق لٍْر 

 
اْفِيْْضَل

بِيْنٍْ ْْمُّ

“Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri Al Aziz 

menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 

(kepadanya), pelayannya benar-benar membuatnya 

mabuk cinta.  Sesungguhnya Kami memandangnya dalam 

kesesatan yang nyata." (QS. Yusȗf  [12]: 30) 

Dalam ayat ini, lafaz yang menunjukkan majaz adalah “mabuk 

cinta”. Zamaksyȃri menafsirkan kata mabuk yakni kondisi   cinta yang 

tercabik, hatinya bergairah melakukan sesuatu sampai keinginan 

                                                           
38

 Abu Qȃsim Mahmud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf „an 

Haqȃiq Ghawȃmidzi at-Tanzȋl, h. 447. 
39

 Abu Hayyȃn Muhammad bin Yȗsuf bin Ali bin Yȗsuf bin Hayyȃn al-Andȃlȗsȋ, al-

Bahr al-Muhith fȋ Tafsȋr, h. 243. 
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menusuk ke sanubari. Sedangkan Abu Hayyan mendeskripsikan 

“mabuk cinta” dengan obat yang mendorong hati ikut senang dalam 

melakukanya. Berdasarkan analisis penafsiran, maka makna dari 

mabuk cinta adalah tergila-gila. Kondisi seseorang yang sudah 

mempengaruhi psikis sehingga yang menjadi prioritas hanya 

kesenangan semata.  

QS. Yusȗf  [12]: 30 jika ditinjau dari perspektif tharfay at-

tasybīh, isti‟ârah ini merupakan isti‟ârah tashrȋhiyyah karena 

menyebutkan musyabbah bih nya dengan jelas. Jika ditinjau dari 

perspektif kalimatnya, maka ini merupakan isti‟ârah thabi‟iyah karena 

terbentuk dari kalimat fiil ْ
َ
ف

َ
ؼ
َ
 .ص

QS. Yusȗf  [12]: 31 

ْسِْ نْهُن  ْمِّ ْوَاحِدَةٍ ل 
ُ
دْْك

َ
ث
 
ا ْو 
ً
ا
َ
ك ْمُح  هُن 

َ
عْحَدَتْْل

َ
ْوَا يْهِن 

َ
دْْاِل

َ
زْسَل

َ
ْا سِهِن 

ْ
اْسَمِعَدْْبِمَك م 

َ
ل
َ
دِْف

َ
ال
َ
ق يْىًاْو  ِ

ّ
ك

ْ
ْ
ل
ُ
ْوَق

دِيَهُن َّۖ ًْ
َ
عْنَْا

 
ط
َ
هْٗوَق

َ
بَرْه

ْ
ك
َ
ْا
ٓ
ىَهٗ ًْ

َ
اْزَا م 

َ
ل
َ
ْف ْٖۚ يْهِن 

َ
سُجْْعَل

ْ
كٌْاخ

َ
ْمَل

 
ْاِِلّ

ٓ
ا
َ
ر ْاِنْْه 

ۗ
سًا
َ
اْبَض

َ
ر ْمَاْه  ِ

ه
نَْحَاشَْلِِلّ

مٌْ سٍِْ
َ
ْْك

“Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan 

mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan 

disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan 

diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah pisau 

(untuk memotong jamuan), kemudian Dia berkata (kepada 

Yusȗf ): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada 

mereka". Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, 

mereka kagum kepada (keelokan rupa) nya, dan mereka 

melukai (jari) tangannya dan berkata: "Maha sempurna 

Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 

hanyalah Malaikat yang mulia." (QS. Yusȗf : [12] 31). 

Dalam QS. Yusȗf  [12]: 31 ini terdapat dua majȃz dalam satu 

ayat yang mengisyaratkan sebuah cerita yang sarat akan makna. 

Isti‟ârah pertama tertuju pada sebuah cerita akan datangnya kelompok 

wanita kepada Zulaikha yang terpesona dan mabuk cinta kepada 

pelayannya. Menurut Zamakhsyȃri, lafaz “makr (cercaan/tipu daya)” 
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diartikan layaknya ghȋbah (membicarakan keburukan orang 

dibelakangnya dengan tujuan menyakiti) dengan ucapan yang buruk. 

Penyebutan “makr” mengisyaratkan adanya sesuatu yang tersembunyi 

dan belum nampak.
40

 Oleh karenanya “makr/tipu daya” merupakan 

isti‟ârah dengan „alȃqah musyabbahah. Sedangkan Abu Hayyȃn 

dalam berpendapat hampir sama dengan Zamakhsyȃri, beliau 

menambahkan penjelasan  Zamakhsyȃri bahwa perbuatan tersebut 

dilakukan atas dasar kesengajaan dan untuk menyakiti “imrȃah al-

Aziz”
41

 dalam kondisi marah. Hal ini bertujuan untuk memalingkan 

hati Yusȗf  terhadap mereka.
42

 

Isti‟ârah yang kedua terdapat pada lafaz “memotong jari 

tangan”. Menurut Zamakhsyȃri, lafaz itu hanyalah sebuah kiasan. Arti 

sesungguhnya yakni mereka melukai jari tangan mereka. Seperti 

contoh  ُيدِ يَ  تُ عْ طَ قَ ف َ  مَ حْ الل   عُ طَ قْ أَ  تُ نْ ك  (saya memotong daging, maka 

terpotonglah tanganku), yang dimaksud memotong “qatha‟ “pada 

lafaz kedua diartikan melukai.
43

 Abu Hayyȃn menegaskan dalam 

penafsirannya, bahwa arti memotong dalam ayat tersebut diartikan 

melukai. Jika lafaz ini bertujuan untuk melemahkan maka yang 

dimaksud adalah kuantitasnya yakni banyaknya luka yang ditanggung. 

Dan jika bertujuan untuk menyakiti, maka mereka melukai tangan 

mereka satu persatu tanpa merasakan rasa sakitnya karena terlewatkan 

dengan ketampanan Yusȗf .
44

 

                                                           
40

 Abu Qȃsim Mahmud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf „an 

Haqȃiq Ghawȃmidzi at-Tanzȋl, h. 463. 
41

 Dalam penafsiran Abu Hayyȃn disebutkan bahwa imrȃah al-Aziz teridentifikasi 

menjadi lima, yakni imrȃah Khabbȃzah, imrȃah sȃqiyyah, imrȃah bawwabah, 

imrȃah subhanah, dan imrȃah shȃhib dawwȃb yang berada di Madinah. Akan tetapi 

dalam penafsiran Zamakhsyȃri mengemukakan lima imrȃah al-Aziz yakni imrȃah 

sȃqȋy, imrȃah Khabbȃza, imrȃah shȃhib dawwȃb, imrȃah shȃhib sijn, imrȃah al-

hȃjib.  
42

 Abu Hayyȃn Muhammad bin Yȗsuf bin Ali bin Yȗsuf bin Hayyȃn al-Andȃlȗsȋ, al-

Bahr al-Muhith fȋ Tafsȋr, h. 267. 
43

 Abu Qȃsim Mahmud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf „an 

Haqȃiq Ghawȃmidzi at-Tanzȋl, h. 465. 
44

 Abu Hayyȃn Muhammad bin Yȗsuf bin Ali bin Yȗsuf bin Hayyȃn al-Andȃlȗsȋ, al-

Bahr al-Muhith fȋ Tafsȋr, h. 269. 
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Berdasarkan penjelasan kedua mufassir tersebut, maka kata 

“makr / tipu daya” menimbulkan sakit sebagimana penyakit dari 

“ghibah”. Meskipun efek dari penyakit itu tak terlihat kasat mata 

akan tetapi membekas.  Kedua mufassir dalam menafsirkan kata ini 

hampir sama, dan Abu Hayyȃn menambahkan penjelasan sedikit 

sesuai dengan perspektif pandangannya.  Adapun lafaz “qatha‟ “ 

diartikan melukai bukan memotong. Karena jika dianalogikan makna 

memotong adalah memutus bagian tubuh seseorang dari tempat 

aslinya. Sedangkan melukai bisa diartikan sesuatu yang cidera baik 

dari bagian luar tubuh atau bagian dalam tubuh.  

QS. Yusȗf [12]: 31 jika ditinjau dari perspektif tharfay at-

tasybīh, isti‟ârah yang pertama merupakan isti‟ârah tashrȋhiyyah 

karena menyebutkan musyabbah bih nya dengan jelas. Jika ditinjau 

dari perspektif kalimatnya, maka ini merupakan isti‟ârah ashliyyah 

karena terbentuk dari isim masdar. Isim masdar merupakan bagian 

dari isim jamid. Adapun isti‟ârah yang kedua jika ditinjau dari 

perspektif tharfay at-tasybīh, merupakan isti‟ârah tashrȋhiyyah karena 

menyebutkan musyabbah bih nya dengan jelas. Jika ditinjau dari 

perspektif kalimatnya, maka ini merupakan isti‟ârah thaba‟iyyah 

karena terbentuk dari kalimat fiil  “qatha‟a” 

QS. Yusȗf : [12] 87  

ْ
َٔ
ـ ٌْ
۟
ا ًَ ْ

َ
هْٗلِ ْۗاِه  ِ

ه
وْحِْاللّٰ سُىْاْمِنْْز 

َٔ
ـ ٌْ
۟
ا
َ
ْث
َ
خِيْهِْوَلِ

َ
ْوَا

َ
ىْسُف ًُّ سُىْاْمِنْْ حَحَس 

َ
هَبُىْاْف

ْ
ْاذ بَنِي   ًْ

 
ْاِِلّ ِ

ه
وْحِْاللّٰ سُْمِنْْز 

فِسُوْنَْ
 
ك
ْ
ىْمُْال

َ
ق
ْ
ْال

“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita 

tentang Yusȗf  dan saudaranya dan jangan kamu berputus 

asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 

dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (QS. 

Yusȗf : [12] 87).  

Dalam QS. Yusȗf  [12]: 87 ini mengandung majȃz isti‟ȃrah 

pada lafaz “rauh Allah”. Zamakhsyȃri berpendapat bahwa makna dari 

lafaz ini adalah rahmat Allah yang diberikan hamba-Nya meliputi 
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nikmat kehidupan dalam dunia.
45

 Menurut Abu Hayyȃn, “rauh Allah” 

bermakna rahmat Allah, kelapangan dan kenikmatan Allah. Maksud 

penafsiran ini tidak boleh berputus asa akan kehidupan yang telah 

dianugerahkan Allah sehingga rahmat Allah senantiasi mengalir 

menyelimutinya. Karena barang siapa yang tetap kokoh dalam 

pendiriannya maka Allah akan mengangkat derajatnya. 
46

 Berdasarkan 

kedua penafsir tersebut, maka penafsiran “rahmat Allah” akan 

senantiasa mengalir kepada orang yang selalu berproses dalam agama 

Allah. Allah pun akan menjamin bahwa setelah ada kesulitan pasti ada 

kemudahan dan ada kelapangan setelah adanya kesedihan yang 

mendalam. Hal inilah bukti kiprah dari rahmah Allah.  

QS. Yusȗf  [12]: 87 jika ditinjau dari perspektif tharfay at-

tasybīh, isti‟ârah yang pertama merupakan isti‟ârah tashrȋhiyyah 

karena menyebutkan musyabbah bih nya dengan jelas. Jika ditinjau 

dari perspektif kalimatnya, maka ini merupakan isti‟ârah ashliyyah 

karena terbentuk dari isim masdar. Isim masdar merupakan bagian 

dari isim jamid. 

QS. Yusȗf  [12]: 100 

دْْ
َ
بْلَُّْۖق

َ
ايَْمِنْْق ًَ لُْزُءْ ٍْ وِ

ْ
أ
َ
اْث
َ
ر بَدِْه 

َ
ا
ٓ ً الَْ

َ
ْوَق

ٖۚ
دًا هْٗسُج 

َ
وْاْل سُّ

َ
عَسْشِْوَخ

ْ
ىْال

َ
هِْعَل ٍْ بَىَ

َ
عَْا

َ
يْْوَزَف هَاْزَبِّ

َ
جَعَل

ْ نْ
َ
ْا ْبَعْدِ

ْۢ
ْمِنْ بَدْوِ

ْ
نَْال ْمِّ مْ

ُ
ْبِك ءَ

ۤ
ْوَجَا جْنِ ْمِنَْالسِّ سَجَنِيْ

ْ
خ
َ
ْا
ْ
ْاِذ ْبِيْٓ حْسَنَ

َ
ْا دْ

َ
ْوَق

ۗ
ا نُْحَقًّ

 
يْط

 
ْالض

َ
صَغ ه 

حَكِيْمُْ
ْ
عَلِيْمُْال

ْ
هْٗهُىَْال ءُْۗاِه 

ۤ
ا
َ
ض ٌَ اْ

َ ّ
ْلِم
ٌ
طِيْف

َ
يْْل ْزَبِّ

ْاِن  ىَجِيْۗ
ْ
ْبَيْنِيْْوَبَيْنَْاِخ

 “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas 

singgasana. dan mereka (semuanya) merebahkan diri 

seraya sujud kepada Yusȗf . dan berkata Yusȗf : "Wahai 

ayahku Inilah ta'bir mimpiku yang dahulu itu; 

Sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu 

kenyataan. dan Sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 

kepadaKu, ketika Dia membebaskan aku dari rumah 

penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang 

                                                           
45

 Abu Qȃsim Mahmud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf „an 

Haqȃiq Ghawȃmidzi at-Tanzȋl,  
46

 Abu Hayyȃn Muhammad bin Yȗsuf bin Ali bin Yȗsuf bin Hayyȃn al-Andȃlȗsȋ, al-

Bahr al-Muhith fȋ Tafsȋr, h. 315. 
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pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku 

dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 

Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

(QS. Yusȗf  [12]: 100).  

Menurut Zamakhsyari sujud disini bukanlah sujud ibadah, 

melainkan pengkiasan makna saja. “sujud disini adalah suatu 

penghormatan dengan tujuan memulyakan salah satunya. Seperti 

menghormati dengan cara berdiri, dan berjabat tangan.
47

 Sedangkan 

Abu Hayyan menambahkan penjelasan tafsirnya mengenai “sujud” 

yakni jika sujud bertujuan untuk memulyakan maka 

pengaplikasiannya dengan berjabat tangan, dan berdiri untuk 

menghormati seseorang yang dianggap untuk pantas dihormati. Sujud 

ini merupakan ungkapan rasa syukur atas nikmat yang telah diberikan 

oleh Allah Swt. karena sujud ibadah hanya bisa dilakukan kepada 

khaliq bukan untuk makhluk nya, termasuk Nabi Yusȗf  sekalipun.
48

   

Kedua penafsir mengukuhkan pendapat mengenai keberadaan 

sujud yang dilakukan oleh seluruh saudara Yusȗf  yakni sujud 

penghormatan. Hal ini juga disepakati dari berbagai mufassir, bahwa 

kata sujud yang dilakukan oleh makhluk jika objeknya bukan pada 

Allah maka sujudnya merupakan sujud keagungan atau penghormatan 

saja. Akan tetapi jika sujud disandarkan kepada Allah, maka sujud 

yang dikehendaki adalah sujud ibadah.  QS. Yusȗf  [12]: 100 jika 

ditinjau dari perspektif tharfay at-tasybīh, isti‟ârah ini merupakan 

isti‟ârah tashrȋhiyyah karena menyebutkan musyabbah bih nya 

dengan jelas. Jika ditinjau dari perspektif kalimatnya, maka ini 

merupakan isti‟ârah ashliyyah karena terbentuk dari isim masdar. 

Isim masdar merupakan bagian dari isim jamid. 

QS. Yusȗf  [12]: 107 

                                                           
47

 Abu Qȃsim Mahmud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf „an 

Haqȃiq Ghawȃmidzi at-Tanzȋl, (Beirut: Dar al-Kutub, 1407), cet 2, h. 506. 
48

 Abu Hayyȃn Muhammad bin Yȗsuf bin Ali bin Yȗsuf bin Hayyȃn al-Andȃlȗsȋ, al-

Bahr al-Muhith fȋ Tafsȋr, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420), h. 327. 
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عُسُوْْ
ْ
ض ٌَ ْ

َ
هُمْْلِ ْو 

ً
حَة
ْ
ْبَؼ

ُ
اعَة ثِيَهُمُْالس 

ْ
أ
َ
وْْث

َ
ْا ِ
ه
ابِْاللّٰ

َ
نْْعَر ْمِّ

ٌ
اصِيَة

َ
ثِيَهُمْْػ

ْ
أ
َ
نْْث

َ
اْا
ٓ
مِىُىْ

َ
ا
َ
ف
َ
ْنَْا

“Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa 

Allah yang meliputi mereka, atau kedatangan kiamat 

kepada mereka secara mendadak, sedang mereka tidak 

menyadarinya?” (QS. Yusȗf  [12]: 107) 

Ayat ini merupakan bagian dari ayat-ayat terakhir yang 

menceritakan banyaknya orang yang menyekutukan Allah, 

Zamakhsyȃri menafsirkan ayat ini sebagai di kemudian hari azab akan 

membanjiri serta membungkus mereka di akhir hayatnya disebabkan 

ulah mereka yang mempersekutukan Allah.
49

 Abu Hayyan 

menambahkan penjelasan mengenai rasa aman yang dirasakan oleh 

orang yang telah menyekutukan Allah. Sesungguhnya rasa ini hanya 

bertahan di kehidupan dunia, dan balasan akan menimpa di akhirat 

kelak. 
50

 

Lafaz yang mengandung isti‟ârah dalam ayat ini, berbeda 

dengan isti‟ârah yang telah disebutkan dalam pembahasan 

sebelumnya. Karena tujuan dari isti‟ârah ini lebih kepada sukhriyyah 

wa tahakkum yakni bertujuan untuk mengolok-olok dan mengejek. 

Kedua penafsir telah memaparkan alasan-alasan yang ditimbulkan dari 

setiap ayatnya. Sehingga korelasi antar kedua penafsir semakin jelas 

adanya.  

QS. Yusȗf  [12]: 107 jika ditinjau dari perspektif tharfay at-

tasybīh, isti‟ârah ini merupakan isti‟ârah tashrȋhiyyah yang tujuan 

isti‟ârah dalam ayat ini untuk mengungkapkan makna yang 

bertentangan dengan tujuan berkelakar atau untuk mengejek dan 

mengolok-olok. Jika ditinjau dari perspektif kalimatnya, maka ini 

merupakan isti‟ârah ashliyyah karena terbentuk dari isim masdar. 

Isim masdar merupakan bagian dari isim jamid. 

                                                           
49

 Abu Qȃsim Mahmud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf „an 

Haqȃiq Ghawȃmidzi at-Tanzȋl, , h. 508. 
50

 Abu Hayyȃn Muhammad bin Yȗsuf bin Ali bin Yȗsuf bin Hayyȃn al-Andȃlȗsȋ, al-

Bahr al-Muhith fȋ Tafsȋr, h. 332 
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QS. Yusȗf  [12]: 108 

ْ
َ
ه
َ
ْا
ٓ
ْوَمَا ِ

ه
نَْاللّٰ بَعَنِيْْوَۗسُبْح  ْوَمَنِْاث 

۠
ا
َ
ه
َ
ىْبَصِيْرَةٍْا

 
ْعَۗل ِ

ه
ىْاللّٰ

َ
اْاِل

ٓ
دْعُىْ

َ
ْا
ٓ
رِهْٖسَبِيْلِيْ لْْه 

ُ
سِكِيْنَْق

ْ
ض
ُ ْ
ْمِنَْالم

۠
ْا

 “Katakanlah: "Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan 

hujjah yang nyata, Maha suci Allah, dan aku tiada 

Termasuk orang-orang yang musyrik". (QS. Yusȗf  [12]: 

108).  

Menurut penafsiran Zamakhsyari, “jalanku” diartikan keimanan 

dan agamaku
51

 Sedangkan Abu Hayyan menambahkan pengertian 

“jalanku” adalah dakwahku, sholatku, agamaku, dan sunnahku.
52

 

Kedua mufassir dalam menanggapi kalimat ini dihukumi majȃz dari 

segi makna, karena meminjam kata lain yang membutuhkan makna 

yang sesuai dengan kata tersebut. Setelah ditelisik dari perbandingan 

kedua tafsir tersebut, maka menurut hemat penulis, “jalanku” makna 

yang lebih menyakup keseluruhan adalah agamaku, karena dakwah, 

sholat, sunnah merupakan bagian dari pengaplikasian agama. QS. 

Yusȗf  [12]: 108 jika ditinjau dari perspektif tharfay at-tasybīh, 

isti‟ârah ini merupakan isti‟ârah tashrȋhiyyah karena menampakkan 

musyabbah bih-nya secara jelas. Jika ditinjau dari perspektif 

kalimatnya, maka ini merupakan isti‟ârah ashliyyah karena terbentuk 

dari lafaz yang tidak diketahui asal bentuknya. 

PENUTUP 

Zamaksyarȋ dan Abȗ Hayyȃn dalam menafsirkan ayat yang 

mengandung majȃz adakalanya ditampakkan dari segi pemaknaannya 

saja, dan ada pula yang ditampakkan secara eksplisit mengenai 

majȃznya. Dalam pengungkapan makna yang berhubungan dengan 

majȃz keduanya adakalanya mengaitkan lafaz sebelumnya yang 

berfungsin sebagai penjelas makna. Adapun majȃz isti‟ȃrah yang 

                                                           
51

 Abu Qȃsim Mahmud bin Amr bin Ahmad az-Zamakhsyȃri, al-Kasysyȃf „an 

Haqȃiq Ghawȃmidzi at-Tanzȋl, (Beirut: Dar al-Kutub, 1407), cet 2, h. 508 
52

 Abu Hayyȃn Muhammad bin Yȗsuf bin Ali bin Yȗsuf bin Hayyȃn al-Andȃlȗsȋ, al-

Bahr al-Muhith fȋ Tafsȋr, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420), h. 333. 



Ushuly: Jurnal Ilmu Ushuluddin Vol. II No. 1 | 23 

terkandung dalam surah Yusȗf menurut Zamaksyarȋ dan Abȗ Hayyȃn 

adalah isti‟ȃrah tashrihiyyah dalam ayat 30, 31, 81, 87, 100, 107, 108, 

isti‟ȃrah makniyyah dalam ayat 4, 9, isti‟ȃrah thabi‟iyyah dalam ayat 

4, 9, 30, 31, isti‟ȃrah ashliyyah dalam ayat 31, 81, 87, 100, 107, 108.  

Adapun implikasi majȃz terhadap kemukjizatan Al-Qur`an 

sangat berpengaruh dalam  menentukan makna dari suatu kalimat 

tersebut. Adanya majȃz Al-Qur`an menimbulkan kandungan makna 

sehingga efek yang dikandung bisa semakin jelas bahkan sangat 

terlampau jauh dari makna asal. Adapun kandungan yang dihasilkan 

oleh majȃz isti‟arah adalah Idhȃhu adz-zhȃhir laisa bi jally 

(menjelaskan yang tampak tetapi belum begitu jelas), hiperbolik 

(mubȃlaghah), Izhhȃr al-Khafiy (menampakkan yang masih samar), 

dan Ja‟lu ma laysa bi mar‟iyyin mar‟iyyan (menjadikan yang tidak 

terlihat menjadi terlihat atau arti sebenarnya, personifikasi). 
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